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ABSTRAK

Perkembangan media cetak yang tumbuh dengan pesat menuntut penguasaan
yang cepat untuk mengetahui informasi di dalamnya. Salah satu cara agar orang
mampu menguasai informasi dengan cepat adalah dengan memiliki kemampuan
membaca cepat yang memadai. Kemampuan membaca cepat merupakan perpaduan
antara dua hal yaitu antara kecepatan membaca dan kemampuan memahami apa yang
dibaca. Seseorang dikatakan memiliki kemampuan membaca yang memadai apabila
orang tersebut memiliki kecepatan membaca tinggi yang disertai dengan pemahaman
yang baik. Menurut para ahli, kemampuan membaca yang baik memberikan
sumbangan yang cukup besar bagi kesuksesan studi seseorang. Mengingat pentingnya
kemampuan membaca bagi seseorang, maka kemampuan membaca cepat siswa kelas
V SD se-Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim perlu diteliti. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif, dengan pengumpulan data ke lapangan melalui
pengukuran kecepatan membaca, pemberian tes pemahaman, serta analisis terhadap
faktor yang mendukung dan menghambat kemampuan membaca para siswa, yang
diperoleh melalui observasi dan angket. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
kemampuan membaca siswa kelas V SD se-Kecamatan Gelumbang Kabupaten
Muara Enim masih rendah. Rendahnya kemampuan membaca ini disebabkan oleh
beberapa faktor yang menjadi penghambat kemampuan membaca para siswa antara
lain vokalisasi, gerakan bibir, dan gerakan kepala.

Kata-kata kunci: kemampuan membaca, kecepatan, pemahaman
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Membaca menduduki posisi yang sangat penting bagi kehidupan manusia.
Melalui membaca seseorang memperoleh pengalaman baru melebihi batas ruang dan
waktu. Dengan membaca, seseorang akan memperoleh informasi untuk keperluan
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan kebudayaan (Subadiyono, 2005:i1).

Pesatnya kehadiran informasi dari berbagai macam media cetak, baik berupa
buku, koran, majalah, dan bacaan-bacaan lainnya yang disebabkan oleh
perkembangan teknologi mesin cetak, perlu diimbangi dengan kemampuan yang cepat
dalam menerima dan mengolahnya. Salah satu cara agar seseorang dapat menguasai
informasi dengan cepat adalah memiliki kemampuan membaca cepat yang memadai.

Pernyataan ini sejalan dengan pendapat Harefa berikut ini.

Membaca termasuk salah satu keterampilan yang penting dikuasai oleh
kaum profesional (seperti guru, wartawan, dll). Apalagi saat ini
masyarakat kita sudah memasuki era reformasi. Kita ‘dibanjiri’ oleh
begitu banyaknya bahan bacaan. Di samping bahan bacaan berupa
surat kabar yang terbit harian, majalah dan tabloid yang terbit
mingguan atau dwimingguan, kita juga tiap bulan berhadapan dengan
begitu banyaknya buku-buku baru dari berbagai penerbit. Banjir bahan
bacaan ini tentu saja harus diimbangi dengan keterampilan membaca.
Dengan keterampilan membaca secara cepat dan efektif, dan

sehubungan dengan itu kita bisa lebih menghemat waktu dalam
membaca (Harefa , 2006:1).

Pentingnya kemampuan membaca cepat pada era informasi dan kemajuan
teknologi, juga diungkapkan Soedarso (2001:xiv) sebagai berikut.

Pesatnya k_emajuan mesin cetak saat ini telah memungkinkan
pepyebaran informasi secara cepat. Hasil-hasil penelitian dan kemajuan
sains dan teknologi begitu cepat dilipatgandakan dan disebar. Satu
judul buku tentang satu masalah yang menjadi perhatian kita belum

2]



separuhnya kita baca, telah disusul judul baru ... Demikian juga

seorang profesional yang harus berpacu dengan perkembangan

informasi abad ini. Ia perlu piranti baru, yaitu sistem membaca cepat

dan efektif. Teknik-teknik yang tepat perlu ia kuasai untuk cepat

menyerap informasi dan gagasan yang setiap hari membanjiri meja

kerjanya.

Leonhardt (1997:16) mengungkapkan bahwa dengan adanya perkembangan
informasi di tempat bekerja, hanya orang yang suka membaca yang dapat terus tahu
perkembangan yang terjadi tanpa harus bersusah payah. Mereka yang suka membaca
dan memiliki kemampuan membaca yang baik akan dapat membaca laporan dengan
cepat dan dapat terus mengikuti teori-teori dan data-data baru.

Dalam menghadapi perkembangan informasi yang pesat tersebut, kemampuan
membaca para siswa perlu ditingkatkan agar mereka dapat menguasai berbagai
informasi yang mengglobal. Perkembangan informasi yang begitu pesat saat ini
menunjukkan betapa peran membaca demikian besar dalam kehidupan (Indrawati
dkk., 2004:52).

Berdasarkan kenyataan akan pentingnya membaca cepat, Departemen
Pendidikan Nasional melalui kurikulum 2004 telah menetapkan standar minimal
kecepatan membaca bagi siswa sekolah dasar. Kecepatan membaca yang harus
dimiliki oleh siswa kelas V adalah 100 kata per menit, sedangkan kecepatan membaca
yang harus dimiliki oleh siswa kelas VI adalah 125 kata per menit (Depdiknas,
2004:23).

Kemampuan membaca cepat siswa perlu diketahui agar guru dapat mengetahui
kemampuan dan kecepatan siswa memahami isi suatu bacaan. Wood (2005:2)
mengatakan, orang yang memiliki kemampuan membaca cepat yang tinggi, juga
memiliki Kemampuan pemahaman dan ingatan terhadap isi bacaan yang tinggi. Hal
tersebut disebabkan oleh tingginya tingkat konsentrasi yang diperlukan pada saat
membaca. Riset lain juga menunjukkan adanya hubungan yang erat antara kecepatan
membaca dan pemahaman. Penelitian yang dilakukan terhadap ribuan orang yang

sedang menjalani pelatihan pembaca menunjukkan bahwa meningkatnya kemampuan



membaca seseorang diiringi dengan meningkatnya pemahaman terhadap bacaan
tersebut (Mikhailov, 2006:2).

Sapuroh (2005:1) menyatakan bahwa berdasarkan asumsi masyarakat dan
laporan penelitian para ahli yang menyatakan bahwa kualitas pendidikan bangsa
Indonesia lebih rendah dibandingkan dengan kualitas pendidikan di negara lain.
Masalah ini muncul salah satunya diakibatkan oleh adanya gejala bahwa masyarakat
Indonesia kurang melakukan kegiatan membaca dan tidak memiliki kemampuan
membaca.

Rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia dilaporkan oleh Study of Reading
Literary (1992). Hasil penelitian lembaga tersebut menunjukkan bahwa kemampuan
membaca siswa SD Indonesia berada pada peringkat 30 dari 31 negara yang memiliki
Human Development Index (HDI) rendah di dunia (Sumaryana, 2005:1)

Mengingat pentingnya kemampuan membaca cepat bagi penguasaan ilmu
pengetahuan dan bagi penentuan kualitas pendidikan suatu bangsa, penulis
memandang perlu mengadakan penelitian untuk mengetahui kemampuan membaca
cepat siswa kelas V SD se-Kecamatan Gelumbang. Penetapan kelas V sebagai subjek
penelitian, karena Kurikulum 2004 sekolah dasar hanya menetapkan standar
kecepatan membaca bagi siswa kelas V dan siswa kelas VI. Oleh karena siswa kelas
VI sedang menghadapi persiapan ujian akhir, maka penelitian dilakukan terhadap
siswa kelas V saja, sedangkan pemilihan Kecamatan Gelumbang sebagai lokasi
penelitian didasarkan atas hasil wawancara penulis dengan beberapa orang guru kelas
V sekolah dasar di kecamatan ini. Dari wawancara tersebut mereka menyatakan
bahwa kecepatan membaca siswa kelas V masih rendah.

Rendahnya kemampuan membaca ini diperkuat dengan adanya temuan pada
saat penulis melakukan penelitian untuk mengetahui kemampuan membaca cepat
siswa kelas V SD Negeri 1 Karang Endah Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara
| Enim yang dilaksanakan pada tanggal 15 Mei 2006. Dari hasil penelitian itu diketahui
bahwa kemampuan membaca siswa adalah 90 kata per menit. Dalam penelitian



tersebut penulis menemukan faktor-faktor yang menghambat kecepatan membaca
siswa, yaitu berupa gerakan kepala, vokalisasi, dan menunjuk dengan jari.

Penelitian sejenis juga pernah dilakukan oleh Nina Sulistiawati dkk.. Dari hasil
penelitiannya untuk mengetahui kemampuan membaca beberapa sekolah dasar,
ditemukan bahwa terdapat 10 sampai 30 persen siswa belum memadai tingkat
kecepatan membacanya (Tarigan, 1989:121).

Penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh Pinell. Dalam penelitiannya
ditemukan sekitar 15 % siswa kelas IV Sekolah Dasar di Amerika Serikat, memiliki
kecepatan membaca tidak lebih dari 74 kata per menit (Pinell (1995:1).

1.2 Masalah
1) Bagaimanakah kemampuan membaca siswa kelas V SD se-Kecamatan
Gelumbang Kabupaten Muara Enim?

2) Faktor-faktor apa saja yang menghambat dan mendukung kemampuan

membaca cepat siswa?

Mengingat banyaknya faktor yang dapat menghambat dan mendukung
kemampuan membaca siswa, penulis hanya membatasi kajian pada faktor-faktor
perilaku siswa pada saat membaca, faktor intensitas membaca, faktor pengajaran
membaca cepat di sekolah, dan faktor pemberian motivasi dari guru.

13 Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan membaca cepat

serta faktor-faktor yang menghambat dan mendukung kecepatan membaca siswa kelas
V SD se-Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim.

1.4 Manfaat
1) Bagi pemerintah
Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh pemerintah sebagai dasar penentu

kebjjakan di bidang pendidikan, khususnya bagi upaya peningkatan



2)

3)

kemampuan membaca cepat. Hasil penelitian ini akan dilaporkan kepada
sekolah tempat penelitian, Dinas Pendidikan Kecamatan, dan Dinas
Pendidikan Kabupaten sebagai laporan. Dari hasil penelitian ini diharapkan
pemerintah setempat mengambil kebijakan yang positif bagi peningkatan
kemampuan membaca siswa.

Bagi guru

Guru dapat memanfaatkan hasil penelitian ini untuk mengukur
keberhasilannya dalam melatih kemampuan membaca para siswa. Apabila
setelah dilakukan penelitian temyata terbukti kemampuan membaca anak
didiknya rendah, guru harus segera mencari solusi penyebab rendahnya
kemampuan membaca anak didiknya. Tetapi apabila kemampuan membaca
para siswanya baik, dapat diartikan bahwa guru tersebut telah berhasil
membina kemampuan membaca para siswanya dan terus dapat memacu
kemampuan membaca para siswa.

Bagi siswa

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh siswa sebagai untuk mengetahui
kemampuan membacanya. Apabila dari hasil penelitian ini diketahui bahwa
kemampuan membaca siswa rendah, para siswa dapat segera
memperbaikinya dengan cara berlatih membaca cepat secara teratur dengan
teknik-teknik yang tepat. Akan tetapi apabila kemampuan membaca siswa
hasilnya baik, temuan dalam penelitian ini dapat dijadikan sebagai motivasi

untuk semakin meningkatkan kemampuan membacanya.
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